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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

MOTTOMOTTOMOTTOMOTTO    

لَ  عِلْمًا فیِْھِ  یلَْتمَِسُ  طَرِیْقًا سَلَكَ  مَنْ   الْجَنَّةِ  إلَِى طَرِیْقًا بِھِ  اللهُ  سَھَّ

"Barang siapa yang menempuh suatu jalan untuk menuntut ilmu, 

maka Allah Swt akan memudahkan baginya jalan menuju surga.” 

(HR. Muslim) 

 

 

PERSEMBAHANPERSEMBAHANPERSEMBAHANPERSEMBAHAN    

Dengan seluruh rasa cinta dan kasih sayang kupersembahkan 
karya kecilku nan berarti ini kepada: 

1. Allah Swt atas segala rahmat, karunia, dan anugrahnya. 

2. Teruntuk ayahanda tercinta Midin Ode dan Ibunda tercinta Sa’adia 

Wahid, terima kasih yang tak terhingga atas segala pengorbanan 

yang selama ini diberikan, terima kasih karena sudah 

mendampingi anakmu dengan doa, motivasi dan kasih sayang 

yang tak ternilai harganya. 

3. Teruntuk seluruh keluarga tercinta terima kasih atas motivasi 

yang diberikan, kalian adalah anugrah tuhan buat aku. 

4. Teruntuk sahabat-sahabatku dan adik-adik jurusan sosiologi 

agama, terima kasih untuk persaudaraan dan kebersamaan kita 

selama ini. 

5. Almamanterku tercinta, tak terhingga ku ucapkan terima kasih 
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ABSTRAK 

Wahid Ode,  Nim 150202073 Dengan Judul : “Dampak Pemilu 2019 
Terhadap Konflik Sosial Di Dusun Pilar Kecamatan Kepulauwan Manipa 
Kabupaten Seram Bagian Barat” dibawah bimbingan Dr. Saidin Ernas, M.Si 
selaku pembimbing I dan Abdul Muin Loilatu, M.Si sebagai pembimbing II. 
 
 Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui dinamika Dampak 
Pemilu 2019 terhadap konflik sosial di Dusun Pilar dan Untuk mengetahui 
Dampak Pemilu 2019 terhadap konflik sosial di Dusun Pilar Kabupaten Seram 
Bagian Barat. 
 
 Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang dilakukan untuk 
mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa, atau kejadian yang terjadi secara faktual, 
sistematis, dana kurat. Gejala yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
fenomena konfliktual yang sering menyertai kontetstasi dalam pemilu di desa. 
 

Hasil penelitian ini menunjukan. Pertama, dinamika pemilu 2019 yang 
berlangsung dalam ketegangan, potensi kecurangan dan ketidakdewasaan dari 
partai politik, para kontestan (caleg), dan sikap yang professional dari 
penyelenggara pemilu telah menjadi akar pemaslahan konfliksosial di desa. 
Dinamika pemilu yang disertai saling ejek antar pendukung partai, keluarga caleg 
telah menciptakan konflik dan pertikaian. Bahkan ada yang mulai menggunakan 
senjata tajam untuk mengancam lawan politik. Untungnya hal tersebut dapat 
diredam oleh tokoh-tokoh masyarakat, meski hingga saat ini masih ada dendam 
diantara para pihak yang terlibat konflik. 

 
 Kedua, kasus di dusun pilar menunjukkan bahwa bila pemilu tidak 
dilaksanakan dengan memenuhi asa pemilu yang baik (LUBER dan JURDIL) 
maka sangat berpotensi melahirkan konflik. Bahkan kasus konflik di dusun pilar 
menunjukkan bahwa pemilu yang tidak terlembaga, dimana tidak disertai dengan 
kesadaran dan tanggung jawab dalam mengusung nilai-nilai demokrasi akan 
membawa masyarakat kedalam konfliksosial. 
Kata Kunci : Dampak Pemilu, Konflik Sosial Masyarakat Dusun Pilar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Pesta demokrasi merupakan sebuah perayaan yang besar, pesta yang besar 

untuk rakyat dalam menyambut ajang untuk terlaksananya suatu kehendak politik 

bagi masyrakat dalam memilih atau mengusung kontestan yang dianggap pantas 

untuk menduduki jabatan atas amanah rakyat, atau menjadi pemimpin yang di 

pilih secara keinginan yang dipercaya oleh rakyat. 

UU Pemilu telah disahkan Presiden Joko Widodo pada tanggal 15 Agustus 

2017 dan diundangkan pada tanggal 16 Agustus 2017 oleh Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Yasonna H. Laoly dalam Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2017 Nomor 182. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 

Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum disetujui dalam Rapat Paripurna DPR-RI 

tangal 21 Juli 2017 ini terdiri atas 573 Pasal, Penjelasan dan 4 Lampiran. 414 

halaman Batang Tubuh UU Pemilu 2017 dan 127 Penjelasan UU No. 7 tahun 

2017 tentang Pemilu. UU Nomor 7 tahun 2017 tentang Pemilihan Umum 

menyatakan dalam Pasal 570 bahwa UU Nomor 7 tahun 2017 tentang Pemilihan 

Umum peraturan sebelumnya yang masih berlaku sepanjang tidak bertentangan 

dengan UU 7 / 2017 tentang Pemilu adalah. 

1. Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2008 tentang Pemilihan Umum Presiden 

dan Wakil Presiden (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 

Nomor 176, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4924); 

1 
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2. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2011 tentang Penyelenggara Pemilihan 

Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 101, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5246); dan 

3. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2012 tentang Pemilihan Umum Anggota 

DPR, DPD, dan DPRD (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 

Nomor 117, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5316).1 

Pemilu adalah wujud nyata demokrasi prosedural, meskipun demokrasi 

tidak sama dengan pemilihan umum, namun pemilihan umum merupakan salah 

satu aspek demokrasi yang sangat penting yang juga harus diselenggarakan secara 

demokratis. Oleh karena itu, lazimnya di Negara-negara yang menamakan diri 

sebagai negara demokrasi mentradisikan Pemilu untuk memilih pejabat-pejabat 

publik di bidang legislatif dan eksekutif baik di pusat maupun daerah. dalam hal 

ini juga pemilu di dusun pilar sama saja dengan pemilihan pada umunya, tetapi 

yang menjadi titik acuan peneliti adalah permasalahan yang terjadi di momentum 

pesta demokrasi di dusun pilar. 

Menurut Veri Junaidi,2 (2009: 106), alam arti bahwa Pemilu dimaknai 

sebagai prosedur untuk mencapai demokrasi atau merupakan prosedur untuk 

memindahkan kedaulatan rakyat kepada kandidat tertentu untuk menduduki 

jabatan-jabatan politik. Sedangkan  menurut David Bentham dan Kevin Boyle, 

(2000) Pemilu menunjukkan bahwa kekuasaan politik berasal dari rakyat dan 

                                                           
1Anonim. UU No. 7 tahun 2017 tentang 

Pemilu.https://www.jogloabang.com/politik/uu-7-2017-pemilu. Artikel. Diakses pada tanggal 
31 Maret 2020 

2Very Junaidi,  
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dipercayakan demi kepentingan rakyat, dan bahwa kepada rakyatlah para pejabat 

bertanggungjawab atas tindakan tindakannya.3 

Politik Islam dipahami mulai sebagai politik yang dilakukan oleh umat 

Islam dalam bentuk partai politik, mengagendakan Islam dalam peraturan 

kenegaraan sampai kepada penggunaan Islam untuk kepentingan pribadi, politik 

partai dan kelompok. Berpolitik adalah hal yang sangat penting bagi kaum 

muslimin. Ini kalau kita memahami betapa pentingnya mengurusi urusan umat 

agar tetap berjalan sesuai dengan syari’at Islam. 

Terlebih lagi ‘memikirkan/memperhatikan urusan umat Islam’ hukumnya 

fardlu (wajib) sebagaimana Rasulullah bersabda :"Barangsiapa di pagi hari 

perhatiannya kepada selain Allah, maka Allah akan berlepas dari orang itu. Dan 

barangsiapa di pagi hari tidak memperhatikan kepentingan kaum muslimin maka 

ia tidak termasuk golongan mereka (kaum muslimin)". Oleh karena itu setiap saat 

kaum muslimin harus senantiasa memikirkan urusan umat, termasuk menjaga agar 

seluruh urusan ini terlaksana sesuai dengan hukum syari’at Islam. Sebab umat 

Islam telah diperintahkan untuk berhukum (dalam urusan apapun) kepada apa 

yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya, yakni Risalah Islam yang dibawa oleh 

Nabi Muhammad SAW. 

 

 

                                                           
3Nanik Prasetyoningsih. Dampak Pemilihan Umum Serentak Bagi Pembangunan 

Demokrasi Indonesia. Jurnal Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Hal  2. 
Diakses pada tanggal 28 Januari 2020 
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Firman Allah SWT: "….maka putuskanlah (perkara) mereka menurut apa 

yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan 

meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu….." (Al-Maidah : 48) 

"…Barangsiapa yang tidak memutuskan (perkara) menurut apa yang 

diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang kafir ". (Al-Maidah :44).4 

Pemilihan Umum legislative tahun 2019 di kabupaten seram bagian barat 

khusus Pemilihan legislative adalah pesta demokrasi lima tahunan yang di ikuti 

oleh 17 partai politik peserta pemilu legislative, dari 17 partai politik tersebut, 

adanya beberapa partai politik yang tidak memiliki daftar caleg seperti Partai 

Garuda dan Partai Bulan Bintang.  

Berdasarkan Data KPU Kab.Seram Bagian Barat, Jumlah Daftar Pemilih 

di Kabupaten Seram Bagian barat sebanyak 139.293 pemilih yang tersebar di 11 

Kecamatan dan terbagai menjadi lima daerah Pemilihan atau Dapil yaitu, Dapil I 

(Seram Barat, Taniwel-Taniwel Timur), Dapil II (Kairatu dan Kairatu Barat), 

Dapil III (Huamual), Dapil IV (Elapaputih, Amalatu dan Inamosol) dapil V 

(Huamual Belakang-Manipa) 

Daerah Pemilihan V (Huamual Belakang-Manipa), meliputi Dataran 

Waesala dan Pulau Manipa, Pulau Kelang dan Pulau Buano) dan terbagai menjadi 

dua panitia pemilihan kecamatan yaitu PPK Kecamatan Huamula belakang 

(Dataran Waesala, Pulau Kelang dan Pulaua Buano) sedangkan PPK Kecamatan 

Manipa di pulau Manipa. 

                                                           
4Shofia M. Abdullah. Politik Dalam Islam, Suatu Keharusan. 

http://members.tripod.com/ abu_fatih/Politikislam.htm. Artikel. Diakses pada tanggal 31 
Maret 2020 
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 PPK Kecamatan Manipa sendiri terdiri dari 7 PPS yaitu PPS Desa 

Tuniwara, PPS Desa Buano Hatuputih, PPS Desa Tomalehu Barat, PPS Tomalehu 

timur, PPS Desa Kelang Asaude dan PPS Desa Luhu Tuban. Jumlah TPS se PPK 

Kecamatan manipa sebanyak 21 TPS.Kabupaten Seram Bagian Barat dari 

Kecamatan pulau manipa di manah 5 calon.Anggota DPRD dari desa luhutuban 

dengan rincian sebagian berikut: 

Tabel. 1.1 Calon Anggota DPRD dari Kec. Kepulauan Manipa 

NO Nama Partai Alamat 

1 Jamadi Darman PAN Dusun Pilar 

2 Ilyas Pellu PKS Desa Luhutuban 

3 Arafig Assagaf Berkarya Desa Luhutuban 

4 Karmin Tomia Gerindra Dusun Pilar 

5 Arif Pamana PKB Dusun Labuang Timur 

Sumber: diolah dari berbagai sumber 

Sesuai Jadwal kampenye yang di tetepkan oleh KPU, peserta pemilu 

legislatif mulai melakukan kampanye baik sosailisasi, tatap muka terbatas sampai 

rapat akbaratau kampenye terbuka, prosese kampanye yang mengharukan paca 

calon legislative melakukan konsolidasi di pemilu Dusun Pilar, tentu berpengaruh 

pada kedekatan emosional simpatisan yang semakin memuluskan upayakan 

terpilihan calon. Realitas itupun merekontruksi fanatisme simpatisan atas calon 

masing–masing dalam setiap interaksi sosial di masyarakat khusunya di Dusun 

Pilar Desa Luhu Tuban Kecamatan Kepulauan Manipa. 
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Di dusun Pilar terjadi konflik disaat pemilahan Umum 2019. Hilangnya 

kegiatan gotong royong, hajatan mulai berkurang, seluk-seluk sosial mulai 

tinggi,remaja ikut-ikutan sama orang tuanya, pelayanan ibadah menurun akibat 

masa poltik, dan perubahan religius pendidikan akibat adanya konflik politik di 

saat pemilihan umum serentak ditahun 2019, seperti 1) pada saat hajatan 

pernikaha saudara Jasman Nazar dan Rata Wali yaitu dari pihak keluarga laki-laki 

tidak mengundang sebgian keluargananya yang merupakan keluarga ibunya. 2) 

Setiap adanya rapat-rapat tingkat dusun hanya dapat diikuti oleh pihak keluarga 

dari pimpinan dusun. 

Terlepas dari pada problem yang terjadi di masyarakat akibat pemilu 

serentak ini, masaalah yang mendaoat perhatian masyarakat Dusun Pilar terkait 

dengan pemilu serentak 2019 adalah pemilihan DPRD dimana rakyat memiliki 

komitmen untuk memilih 2 calon DPRD diantaranya berasal dari partai Gerinra 

dan PAN. Jika kita melihat kebelakan pasangaan tersebut merupakan putra dari 

Dusun Pilar sendiri, yang menjadi permasalahan ini bukan berasal dari kedua 

kandidat melainkan dari kubu-kubu antara kedua kandidat diantaranya kandidat 

Karmi Tomia dan Jamadin Darman. 

Dari hasil observasi peneliti menemukan bahwa dampak tersebut 

diakibatkan karena kurangnya pencerahan terkait pandangan positif dari  kandidat 

kepada masyarakat setempat sehingga masyarakat pendukung terkotak-kotak 

dalam dua kelompok besar, mereka saling mengejek dan menghina, bahkan 

berkonflik sehingga berdampak pada harmoni sosial di dusun.  
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Harmoni sosial yang dimaksud disini kondisi dimana individu di dusun 

Pilar hidup dalam situasi yang menegangkan, tidak nyaman, terbelah dalam 

berbagai kepentingan yang saling menegasikan. Relasi antar masyarakat yang 

biasanya harmonis dan saling membantu mulai merenggang, kegiatan keagamaan 

doa dusun tidak lagi diikuti semua warga, demikian juga kegiatan masohi untuk 

berbagai kegiatan dusun tidak bisa dilakukan secara maksimal. Sebab masyarakat 

saling “intip,” kelomopok mana yang harus dibantu. 

Oleh karena itu, melalui studi ini, peneliti hendak mengetahui mengapa 

kontestasi politik yang terjadi di dusun pilar bisa menyebabkan disharmoni dan 

perpecahan yang belum terjadi sebelumnya itu. Apa yang menyebabkan pemilu 

menjadi destruktif dan merusak harmoni sosial di desa, dan bagaimana 

dampaknya bagi kondisi harmioni dan damai di dusun pilar. Secara khusus 

penelitian ini mengangkat judul “ Dampak pemilu 2019 Terhadap Konflik Sosial 

di Dusun Pilar Kecamatan Kepulauan Manipa Kabupaten Seram Bagian 

Barat.” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat di 

dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian (research question) berikut 

ini: 

1. Bagaimana dinamika politrik pada pemilu 2019 di Dusun Pilar? 

2. Apa dampak pemilu terhadap konflik di kehidupan sosial masyarakat? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dinamika Dampak Pemilu 2019 terhadap konflik 

sosial di Dusun Pilar 

2. Untuk mengetahui Dampak Pemilu 2019 terhadap konflik sosial di 

Dusun Pilar Kabupaten Seram Bagian Barat. 

D. Defenisi Operasional 

1. Pemilu adalah salah satu upaya dalam mempengaruhi rakyat secara 

persuasif (tidak memaksa) dengan melaksanakan aktivitas 

retorika,hubungan politik, komunikasi massa, lobi dan aktivitas 

lainnya.5 

2. Konflik merupakan suatu proses sosial antara dua orang atau lebih 

(bisa juga kelompok) dimana salah satu pihak berusaha menyingkirkan 

pihal lain dengan menghancurkannya atau membuatnya tidak berdaya.6 

3. Dusun Pilar. Dusun Pilar adalah salah satu Dusun dari Negeri 

Luhutuban, Dusun Pilar memiliki sosial budaya dengan ciri khas 

tersendiri dari masyarakat Pulau Manipa pada umumnya. Sosial 

budaya dan ciri khas tersebut merupakan bawaan para leluhur 

terdahulu yang masih di pilihara hingga saat ini. Contohnya bahasa 

tanah, makanan pokok seperti sagu dan papeda budaya tradisional 

seperti cakalele, pancak silat, sawat, dan menari  rebana (menari pici, 

ronggeng, taiha, jikotiga dan badan maroke). 
                                                           

5 Horrison. 2007. Metodologi Penelitian Politik.Jakarta: Kencana  
6 Wahyu Nur Mulya,”Perbedaan, Kesetaraan, Dan konflik Sosial”. Blog. 

Unnes.ac.id/warungilmu. Diakses pada tanggal 7 April 2019  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif  kualitatif yang dilakukan untuk mendiskripsikan suatu gejala, 

peristiwa, atau kejadian yang terjadi secara faktual, sistematis, dan akurat. Gejala 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah fenomena konfliktual yang sering 

menyertai kontetstasi dalam pemilu di desa. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian  

1. Penelitian ini dilakukan pada Tanggal 5 September 2020 sampai 30 

Septetember 2020 setelah proposal ini diseminarkan. 

2. Lokasi penelitian ini bertempat di Dusun Pilar Kecamatan Kepualauan 

Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat. 

C. Jenis Data 

Data kualitatif yaitu data yang tidak bisa diukur secara langsung atau data 

yang tidak berbentu angka. Sedangkan data kauntitatif yaitu data yang diperoleh 

dari hasil buku-buku tang ada di perputakaan maupun milik sendiri hasil sebagai 

acuan teori untuk mempermuda hasil observasi di lokasi penelitian21. 

D. Sumber Data 

 Sumber data yang ada dalam penelitian ini, adalah yang menyangkut 

sumber data, yang dpat memberikan informasi berkaitan dengan permasalahan 

yng sedang dikaji oleh peneliti. Menurut Lofland dalam Molenong (2006;hal 

                                                           
21Suharsimi Arikunto.2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.PT Rineka 
Cipta.Ed.Rev.,cet-14, Jakarta. 
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157), sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tidakan, 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Hal ini, 

dikarenakan dalam penelitian kualitatif cenderung mengutamakan wawancara dan 

pengamatan langsung dalam memperoleh data yang diperlukan. Jenis data dalam 

penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu : 

1. Data primer adalah data yang dikumpulkan atau diperoleh penelitian secara 

langsung dari lapangan atau sumbernya. Dalam peneelitian ini, data primer 

bersumber informan yang diperoleh melalui wawancara terbuka dengan 

informan.  

2. Data sekunder adalah data yang secara tidak  langsung dapat memberikan 

informasi dan pendukung kepada peneliti dimana data tersebut merupakan  

hasil kegiatan orang lain, hal ini berarti peneliti tidak mengusahakan sendiri 

pengumpulannya secara langsung,sumber data sekunder ini antara lain 

berupa : dokumen-dokumen, catatan-catatan, laporan, koran, photo-photo 

serta arsip yang berhubungan/berkaitandengan fokus penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data adalah langkah penting dalam penelitian ilmia karena 

data yang dihasilkan digunakan untuk memecahkan masalah yang ada. Menurut 

Nazir (2003;hal 174), pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis  dan 

standar untuk memperoleh data yang di perlukan. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunaka penelitian lapangan (field reseach), yaitu dengan 

mendatangi secara langsung lokasi penelitian 

Tabel. 3.1 Nama-nama Informan 
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NO Nama Jabatan 
1. Bapak Maharup Pelenusa Seketarais Dusun 
2. Bapak Karim Wally Selakuh Toko Agama 
3. Bapak Safrudin Kroys Toko Pemudah 
4. Bapak Karil Tomia Pelaku 
5. Bapak Mukrin Tomia Pelaku 
   

 

 Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

metode yang lazim digunakian dalam penelitian kualitatif, antara lain : 

1. Wawancara 

 Wawancara (interview) merupakan salah satu metode pengumpulan data 

dengan jalan komunikasi, yakni melalu kontak atau hubungan pribadi antara 

peneliti dengan sumber data (informasi). Komunikasi tersebut dapat dilakukan 

secara langsung dan tidak langsung. Dalam penilitian komunikasi ini dilakukan 

secara langsung, wawacara dilakukan dengan cara face to face” artinya peneliti 

berhadapan langsung dengan informa untuk menanyakan secara lisan hal hali 

yang berkaitan dengan fokus penelitian dan peneliti mencatat jawaban dari 

informan. 

2. Pengamatan (observasi) 

 Observasi adalah pengumpulan data untuk menjawab masalahpenelitian 

dengan cara melakukan pengamatan yakni mengamati gejalah yang diteliti secara 

langsun.Teknik pengamatan ini memungkinkan peneliti melihat dan mengamati 

sendri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada 

keadaan sebenarnya. (Moleong, 2006, hal 174).  
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3. Dokumentasi 

 Dokumentasi yaitu suatu tekni pengumpulan data dari dokumenatau 

asrip_arsip tersebut internet yang sesuai denagan masalah yang diteliti.22 

Dokumen yang dipeklajari adalah data hasil pemilu di dusun Pilar, data jumlah 

penduduk, dan dokumen lainnya yang relevan. 

F. Analisis Data 

 Data yang berhasil dikumpulkan dari peneletien akan dianalisis secara 

dekritif kualitatif yang terdiri tiga alur tahapan guna memperoleh kesimpulan 

sebagai jawaban atas poko permaslahan dalam penelitian ini,antara lain. 

1. Reduksi Data 

 Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuat yang tidak perlu dan mengorganisasikan 

data dengan cara sedemikan rupa sehingga kesimpulan kesimpulan finalnya dapat 

ditarik dan diverifikasi 

2. Penyajian Data 

 Penyajian data adalah sebagai kesimpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adalah penaikan dan pengambilan tindakan.23 

 

 

 

 
                                                           

22 Lutfi wael.2013. Relevensi Teori Materialisme Historis Dalam Menganalisis Konflik 
Perjuangan Kelas di Pasar Mardika Kota Ambon. Skripsi Fakultas Ilmu Sosial Dan Imu Politik 
Universitas Patimura, Ambon 

23Darman Wance.2014. Konflik Dalam Proses Pengangkatan Kepala Dusun Pilar Desa  
Luhutuban Kecamatan Seram Bagian Barat.Skripsi.Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik Unipati. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan semua pembahasan diatas, maka ada beberapa hal penting 

yang dapat penulis jelaskan sebagai sebagai kesimpulan berikut: 

Pertama, dinamika pemilu 2019 yang berlangsung dalam ketegangan, 

poetnsi kecurangan dan ketidakdewasaan dari partai politik, para kontestan 

(caleg), dan sikap yang professional dari penyelenggara pemilu telah menjadi akar 

pemaslahan konflik sosial di desa. Dinamika pemilu yang disertai saling ejek 

antar pendukung partai, keluarga caleg telah menciptakan konflik dan 

pertikaian.Bahkan ada yang mulai menggunakan senjata tajam untuk mengancam 

lawan politik.Untungnya hal tersebut dapat diredam oleh tokoh-tokoh masyarakat, 

meski hingga hari ini masih ada dendam diantara para pihak yang terlibat konflik. 

Kedua, kasus di dusun pilar menunjukkan bahwa bila pemilu tidak 

dilaksanakan dengan memnuhi asa pemilu yang baik (LUBER dan JURDIL) 

maka sangat berpotensi melahirkan konflik. Bahkan kasus konflik di dusun pilar 

menunjukkan bahwa pemilu yang tidak terlembaga, dimana tidak disertai dengan 

kesadaran dan tanggungjawab dalam mengusung nilai-nilai demokrasi akan 

membawa masyarakat kedalam konflik sosial. 

B. Saran 

Bertolak dari kesimpulan di atas maka, berikut ini dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada paratai politik agar meningkatkan tanggungjawabnya, 

bukan saja datang pada saat pemilu, tetapi juga berperan aktif melakukan 
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Pendidikan politik bagi masyarakat, sehingga masyarakat tahu akan tujuan 

dan hakikat pemilu dalam system demokrasi. 

2. Demikian juga kepada para konstestan politik, caleg dan aktif agar 

berpolitik secara sehat dan bertanggungjawab, tidak mengusung kampanye 

hitam yang mendiskreditkan dan menghina orang lain yang bisa memicu 

konflik. 

3. Adapun kepada penyelenggara pemlu agar bertindak professional dalam 

menjalankan tugasnya, tidak berbuat curang yang akan memantik 

kecurigaan dan konflik di antara warga masyarakat. 

4. Melihat bahwa peran tokoh masyarakat dan tokoh agama begitu penting 

dalam mendamaikan pertikaian, maka hal ini harus menjadi catatan dalam 

upaya penyelsaian konflik sosial yang terjadi di desa. 
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Lampiran-lampiran 

DOKUMENTASI 

  GAMBAR 1. Wawancara dengan bapak karim wally selaku penghulu masjid    
dusun pilar 



62 

 

 
 

 
Gambar 2. Wawancara Hari Pertama Dengan Bapak Sarifudin Korais Untuk 
Menanyakan Konflik Yang Terjadi Didusun Pilar 
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GAMBAR 3. Wawancara hari kedua untuk menanyakan penyebab terjadinya 
Dampak konflik pemilu 2019 
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GAMBAR 4. Wawancara Dengan Bapak Karmin Tomia S,Sos. Selaku Calon 
DPRD 2019 
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